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abstrak

Seringkali operator dihadapkan pada situasi dimana mereka harus memiliki kemampuan dalam bereaksi secepat mungkin dan tepat dalam lingkungan kerja yang belum tentu nyaman.  Pada kenyataannya terdapat banyak pekerjaan melibatkan kewaspadaan dan membutuhkan kecepatan reaksi yang baik sebagai sebuah bentuk performansi kerja yang bagus. 

Salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai parameter performansi kerja adalah waktu reaksi yang dihasilkan. Untuk mengetahui seberapa baik waktu reaksi seseorang, dibutuhkan suatu alat ukur. Alat ukur tersebut dapat berupa reaction time test atau tes waktu reaksi. Dengan mengetahui seberapa baik waktu reaksi yang dihasilkan dalam suatu kondisi lingkungan kerja, diharapkan dapat digunakan untuk evaluasi sehingga kondisi lingkungan kerja yang belum baik dapat diperbaiki.

Dengan menggunakan software tes waktu reaksi dapat diukur waktu reaksi yang dihasilkan dari empat jenis tes waktu reaksi, yaitu simple, choice, recognition dan audio reaction time test. Dari hasil pengolahan data didapatkan bahwa faktor kebisingan pada lingkungan fisik kerja terbukti mempengaruhi waktu reaksi secara signifikan, terutama untuk waktu reaksi sederhana (simple), pengenalan (recognition) maupun audio. Namun, pada waktu reaksi pilihan (choice) ternyata faktor kebisingan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Faktor lingkungan kerja selain kebisingan, yang berupa faktor pencahayaan dan temperatur ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap waktu reaksi.
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